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KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan data dan hasil penelitian serta pembahasan

dari judul tinjauan Urfterhadap pelaksanaan punju ng kuning pada pasangan

kawin lari di desa Talang Baru Kecamatan Malin Deman Kabupaten

Mukomuko sebagai berikut:

5.1.1

5.1.2

Latar belakang dan pelaksanaan punjung kuning adalah karena adanya
pelanggaran terhadap aturan adat, khususnya ketidakpatuhan
terhadap prosedur upacara adat yang telah ditetapkan dalam
masyarakat Desa Talang Baru. Tradisi ini diselenggarakan secara
terstruktur dengan keterlibatan tokoh adat sebagai bentuk
pengendalian sosial untuk menjaga ketertiban dan keharmonisan
masyarakat. Selain itu, punjung kuning juga berkaitan dengan ritual
nanggal subang, yaitu sebuah prosesi yang melambangkan ikatan dan
komitmen pasangan pengantin. Ritual ini menjadi bagian penting
dalam pernikahan tradisional Desa Talang Baru, di mana nilai-nilai
budaya dan simbolisme disampaikan secara mendalam. Dengan
demikian, punjung kuning tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme
penyelesaian pelanggaran adat, tetapi juga memperkuat nilai-nilai
budaya dan memperkokoh makna serta kekuatan simbolik dalam
setiap prosesi pernikahan adat yang dijalankan masyarakat Desa
Talang Baru.

Tinjauan ‘urf terhadap tradisi punjung kuning di Desa Talang Baru
menunjukkan bahwa tradisi ini merupakan bentuk kebiasaan atau adat
yang telah menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat.
Punjung kuning berfungsi sebagai mekanisme pengendalian sosial yang

menjaga keharmonisan dan Kketertiban komunitas melalui proses
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5.1.3
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pembayaran denda dan permohonan maaf kepada tokoh adat serta
masyarakat. Tradisi ini berkembang secara turun-temurun, mendapat
penerimaan luas, dan memberikan manfaat sosial yang nyata dalam
mengatur tata nilai serta norma komunitas. Dengan demikian, melalui
pendekatan ‘urf, punjung kuning dapat dipahami sebagai praktik
kebiasaan yang hidup dan berperan signifikan dalam menjaga
keseimbangan sosial serta menegakkan hukum adat yang berjalan

selaras dengan nilai-nilai budaya setempat.

Saran

Pelaksanaan adat punjung kuning di Desa Talang Baru dapat terus
diperkuat sebagai bagian dari upaya menjaga nilai-nilai budaya dan
tata sosial masyarakat. Partisipasi aktif dari tokoh adat dan masyarakat
luas mencerminkan bagaimana tradisi ini berperan sebagai pengikat
sosial yang kuat dalam kehidupan masyarakat. Upaya untuk mengenali
serta memahami nilai-nilai yang terkandung dalam punjung kuning
menjadi aspek penting dalam menjaga keberlangsungan adat dan
budaya yang sudah lama berkembang. Selain itu, kajian lebih lanjut
mengenai punjung kuning dan adat istiadat lainnya diharapkan dapat
memperkaya tradisi budaya lokal sekaligus menjadi bahan referensi
bagi generasi muda untuk terus melestarikan warisan budaya secara
berkelanjutan. Perpaduan antara adat dan nilai-nilai agama juga perlu
terus dipahami agar pelaksanaan hukum adat dapat berjalan selaras
dengan prinsip-prinsip agama, sehingga memberikan rasa keadilan dan

kemaslahatan bagi semua pihak.
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